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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prioritas masalah, solusi, dan strategi 

dalam optimalisasi penghimpunan dana zakat oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) di 

DIY menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) dengan bantuan 

software Super Decisions. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dengan mengambil enam informan yang 

terdiri dari satu pakar dan lima praktisi zakat yang ada di DIY untuk merumuskan 

prioritas pada aspek pemerintah, LAZ, dan masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prioritas masalah dari aspek pemerintah adalah grand design 

atau strategic planning. Sedangkan prioritas masalah pada aspek LAZ adalah 

profesionalisasi LAZ dan prioritas masalah pada masyarakat adalah intensitas 

masyarakat. Adapun prioritas solusi dari aspek regulator, LAZ, dan masyarakat 

secara berurutan adalah standarisasi pelaporan, promosi serta sosialisasi zakat, dan 

pengetahuan masyarakat. Prioritas strategi yang perlu dilakukan secara berurutan 

adalah peraturan, fasilitas, dan yang terakhir adalah standarisasi lembaga. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perlu adanya regulasi dalam bentuk peraturan 

daerah yang mengatur zakat di DIY, peningkatan kinerja amil, serta peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang zakat.  

 

Kata kunci: Zakat, Penghimpunan Dana Zakat, Lembaga Amil Zakat, ANP  
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the priority of problems, solutions, and strategies in 

optimizing the collection of zakat funds by the Amil Zakat Institution (LAZ) in DIY 

using the Analytic Network Process (ANP) method with the help of Super Decisions 

software. The sampling technique in this study used a purposive sampling method 

by taking six informants consisting of one expert and five zakat practitioners in DIY 

to formulate priorities on government, LAZ, and community aspects. The results of 

the research show that the priority problem from the government aspect is grand 

design or strategic planning. Meanwhile, the priority problem in the LAZ aspect is 

the professionalization of LAZ and the priority problem in the community is 

community intensity. The priority solutions from the aspects of the regulator, LAZ, 

and the community respectively are standardization of reporting, promotion and 

dissemination of zakat, and public knowledge. Strategic priorities that need to be 

carried out sequentially are regulations, facilities, and the last is institutional 

standardization. This research shows that there is a need for regulation in the form 

of regional regulations governing zakat in DIY, improving the performance of amil, 

and increasing public knowledge about zakat. 

 

Keywords : Zakat, Collection of Zakat Funds, Amil Zakat Institution, ANP  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat merupakan bentuk kewajiban seorang muslim dengan cara 

mengeluarkan sebagian harta oleh pemberi zakat (muzakki) kepada 

penerimanya (mustahik). Dalam Islam, zakat merupakan ibadah yang 

mengandung dua dimensi yaitu hubungan antara manusia dengan Allah SWT 

dan hubungan manusia dengan manusia (Firmansyah & Sukmana, 2014). 

Dilihat dari sisi spiritual manusia, menunaikan zakat adalah perwujudan iman 

seseorang kepada Allah SWT. Hal tersebut dilakukan semata-mata untuk 

mengharap keberkahan dan ridha dari Nya. Sedangkan dari sisi kemanusiaan, 

zakat merupakan bentuk kepedulian sosial terhadap kaum ekonomi bawah 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Karim, 2015).  

Berkaitan dengan penjelasan di atas, fungsi zakat adalah sebagai sarana 

distribusi kekayaan dengan salah satu perannya sebagai instrumen fiskal dalam 

Islam. Instrumen fiskal ini bertujuan untuk pemerataan harta kekayaan dan 

menghindari konsentrasi atau penghimpunan harta hanya pada orang kaya saja 

(Widiastuti et al., 2019). Zakat juga memberikan manfaat bagi muzakki dalam 

bentuk penyucian harta karena hakikatnya di dalam harta seseorang terdapat 

harta orang lain (Hakim, 2016). Dalam hal ini, peranan zakat dianggap efektif 

dalam mengentaskan kemiskinan yang ada di Indonesia khususnya daerah-

daerah tertentu (Akmal et al., 2018).  

Badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta (2021) menyebutkan zakat 

memiliki empat peranan penting dalam pembangunan daerah yakni 
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memoderasi kesenjangan sosial, membangkitkan ekonomi kerakyatan, 

mendorong munculnya model terobosan dalam pengentasan kemiskinan, dan 

mengembangkan sumber pendanaan pembangunan kesejahteraan umat di luar 

APBN maupun APBD. Aisyah et al., (2022) menyatakan baru-baru ini, zakat 

juga menjadi alternatif untuk ketahanan pangan masyarakat di tengah pandemi 

yang menimpa negara-negara di dunia khususnya Indonesia. Lembaga zakat 

memberikan jaminan bantuan makanan darurat dan menjamin kebutuhan 

tersebut tercukupi selama satu bulan. 

Sebagai salah satu provinsi yang ada di Indonesia, Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) berperan aktif dalam penghimpunan, pengelolaan dan 

pendistribusian dana zakat melalui lembaga zakat. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari diy.baznas.go.id, sampai dengan tahun 2020 Provinsi D.I 

Yogyakarta memiliki 40 lembaga zakat yang telah berizin. Lembaga zakat 

tersebut terdiri dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dengan jumlah 

enam lembaga. Sisanya, adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang tersebar di 

beberapa wilayah di D.I Yogyakarta. Masing-masing lembaga pengelola zakat 

tersebut mengharapkan kenaikan penghimpunan dana zakat setiap tahunnya. 

Kenaikan penghimpunan zakat di Yogyakarta diharapkan mampu untuk 

menjalankan program-program pemberdayaan ekonomi produktif dan 

berkelanjutan yang telah dibuat dengan harapan bersinergi memberantas 

kemiskinan di D.I Yogyakarta (BAZNAS, 2021). 

Provinsi Yogyakarta dengan luas wilayah 3.133,15 km2 mempunyai 

mayoritas penduduk beragama muslim. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
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statistik penduduk Provinsi Yogyakarta pada semester II tahun 2021, berikut 

adalah jumlah penduduk D.I Yogyakarta menurut agama: 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk D.I Yogyakarta Berdasarkan Agama 

Agama Kulon 

Progo 

Bantul Gunung 

Kidul 

Sleman Kota 

Yogyakarta 

Islam 419.412 918.234 747.140 984.564 346.532 

Kristen 5.676 12.490 12.871 32.233 26.184 

Katolik 17.149 24.760 12.798 69.396 41.088 

Hindu 24 783 992 1.144 478 

Budha 599 204 388 708 1.171 

Konghucu 0 2 2 42 26 

Aliran 

Kepercayaan 

14 40 250 22 30 

Sumber: kependudukan.jogjaprov.go.id  

Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk yang memeluk agama Islam 

adalah sebanyak 3.415.882 jiwa yang didominasi oleh penduduk Kabupaten 

Sleman. Sedangkan penduduk yang beragama Kristen di Provinsi Yogyakarta 

mencapai 89.454 jiwa. Jumlah penduduk yang memeluk agama Katolik disini 

lebih banyak dibandingkan dengan penduduk yang memeluk agama Kristen 

dengan total sebanyak 165.191 jiwa.  

Pada daerah Jawa khususnya Yogyakarta, penduduk yang memeluk 

agama Hindu dan Budha tergolong sedikit dengan jumlah masing-masing 

pemeluk adalah 3.421 jiwa dan 3.070 jiwa. Sedangkan untuk agama Konghucu 

total keseluruhan pemeluk adalah 72 jiwa dan untuk aliran kepercayaan 
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berjumlah 356 jiwa di Provinsi Yogyakarta. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas penduduk di Provinsi D.I Yogyakarta beragama Islam.  

Hukum membayar zakat adalah wajib bagi seorang muslim yang harta 

bendanya telah memenuhi ketentuan yang disyariatkan. Dalam Islam, tujuan 

membayar zakat adalah membersihkan hati dan sifat rakus serta kikir yang 

menjadi sifat dasar manusia. Dengan adanya zakat, Allah SWT memerintahkan 

manusia untuk memberikan sebagian hartanya kepada orang yang berhak atas 

harta tersebut. Disamping itu, kewajiban membayar zakat merupakan salah 

satu bentuk kepedulian terhadap kondisi masyarakat sekitar (Widiastuti et al., 

2019). Berdasarkan data banyaknya penduduk muslim di Provinsi D.I 

Yogyakarta tahun 2021 dapat dijadikan sebagai tolak ukur potensi zakat di 

tahun 2022.  

Badan Amil Zakat Nasional menerbitkan laporan indikator pemetaan 

potensi zakat provinsi, kabupaten, dan kota tahun 2022 pada regional Jawa 

dengan data untuk Provinsi Yogyakarta sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Potensi Zakat di D.I Yogyakarta 

Dimensi Zakat  

(Rp) 

Kabupaten/ Kota 

Kulon 

Progo 

Bantul Gunung 

Kidul 

Sleman Kota  

Yogyakarta 

Zakat Pertanian 23,48 28,23 44,24 24,09 0,01 

Zakat Peternakan 22,11 25,08 50,41 13,56 0,12 

Zakat Uang 64,76 60,69 61,30 84,04 171,07 

Zakat Perusahaan 0,42 0,24 0,38 0,55 0,54 

Zakat Penghasilan 181,89 383,45 258,72 606,02 428,06 
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Berdasarkan tabel di atas, potensi zakat terbesar adalah berasal dari zakat 

penghasilan dengan total sebesar Rp 1.858,14  miliar. Besarnya potensi ini 

berasal dari zakat penghasilan ASN ditambah zakat penghasilan non ASN. 

Kabupaten dengan potensi zakat penghasilan terbanyak adalah Kabupaten 

Sleman dengan jumlah Rp 606,02 miliar dan potensi terendah adalah 

Kabupaten Kulon Progo dengan jumlah Rp 181,89 miliar.  

Potensi zakat terbesar kedua berasal dari zakat uang dengan jumlah Rp 

441,85 miliar. Bank Provinsi D.I Yogyakarta mencatatkan total penghimpunan 

simpanan pada tahun 2020 mencapai Rp 69 triliun. Nasabah yang menyimpan 

uang dalam bentuk tabungan sebesar 58,3%, giro 13,1%, dan deposito 

mencapai 28,3%. Kota Yogyakarta menjadi wilayah dengan potensi zakat 

terbesar dengan jumlah Rp 171,07 miliar. Kabupaten Sleman menempati posisi 

kedua dengan jumlah potensi Rp 84,04 miliar. Kemudian disusul Kabupaten 

Kulon Progo, Kabupaten Gunungkidul, dan Kabupaten Bantul dengan jumlah 

masing-masing Rp 64,76 miliar, Rp 61,30 miliar, dan Rp 60,69 miliar. 

Zakat pertanian memiliki potensi sebesar Rp 120,04 miliar yang berasal 

dari makanan pokok yakni padi sebesar Rp 107,58  miliar dan perkebunan yang 

terdiri dari kelapa, karet, kpi, tebu, kakao, dan teh sebesar Rp 12,46 miliar. 

Kabupaten Gunungkidul berpotensi menyumbangkan zakat pertanian tertinggi 

yakni Rp 44,24 miliar. Kemudian, Kabupaten Bantul dengan potensi sebesar 

Rp 28,23 miliar serta Kabupaten Sleman sebesar Rp 24,09 miliar. Kabupaten 

Kulon Progo menempati posisi dua terendah dengan potensi zakat pertanian 
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sebesar Rp 23,48 miliar. Sedangkan Kota Yogyakarta memiliki paling sedikit 

potensi zakat ini yaitu Rp 0,01 miliar mengingat letaknya di tengah kota.  

Potensi zakat peternakan di Provinsi D.I Yogyakarta mencapai Rp 

111,27 miliar. Besaran potensi ini diperoleh dari zakat hewan ternak Rp 96,39 

miliar dan hewan lainnya Rp 14,88 miliar. Secara keseluruhan, Kabupaten 

Gunungkidul paling berpotensi untuk zakat peternakan dengan jumlah Rp 

50,41 miliar. Setelah itu disusul Kabupaten Bantul dan Kabupaten Kulon Progo 

dengan masing-masing potensi sebesar Rp 25,08 miliar dan 22,11 miliar. 

Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta menempati dua potensi terendah 

dengan masing-masing potensi sebesar Rp 13,56 miliar dan Rp 0,12 miliar. 

Perusahaan diindikasikan menyumbangkan potensi zakat paling sedikit 

di Provinsi D.I Yogyakarta dengan jumlah Rp 2,11 miliar. Potensi ini dihitung 

dari laba Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) berupa PDAM dan BPR. Potensi 

tertinggi diperoleh dari Kabupaten Sleman dengan jumlah Rp 545,97 miliar 

dan disusul Kota Yogyakarta sebesar Rp 535,26 miliar. Kabupaten Kulon 

progo berpotensi menyumbangkan zakat sebesar Rp 417,47 miliar. sedangkan 

Kabupaten Gunungkidul dan Kabupaten Bantul diperkirakan menyumbangkan 

zakat perusahaan dengan jumlah masing-masing Rp 378,10 miliar dan Rp 

236,39 miliar.   

Potensi penghimpunan dana zakat yang ada di Provinsi D.I Yogyakarta 

berbanding terbalik dengan realisasinya. Sebagaimana yang telah dijabarkan di 

atas bahwa Provinsi D.I Yogyakarta memiliki potensi penghimpunan zakat 

hingga Rp 2.5 triliun per tahun. Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan 

BAZNAS, total penghimpunan zakat di Provinsi D.I Yogyakarta mulai tahun 
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2019 hanya mencapai Rp 4 miliar dengan tambahan saldo akhir tahun 

sebelumnya sebesar Rp 232 juta. Lembaga amil zakat Provinsi D.I Yogyakarta 

terus mengupayakan penghimpunan zakat ini tumbuh di tahun berikutnya. 

Hingga per Desember 2020 penghimpunan zakat mengalami kenaikan sebesar 

Rp 1 miliar menjadi Rp 5 miliar. Hingga Desember 2021 penghimpunan dana 

zakat di Provinsi D.I Yogyakarta mengalami kenaikan yang signifikan yakni 

sebesar 224%  dengan nominal Rp 12.3 miliar. Meskipun mengalami kenaikan 

angka penghimpunan yang cukup drastis, namun angka ini jauh dari potensi 

penghimpunan dana zakat yang seharusnya.   

Zakat termasuk ke dalam salah satu instrumen mengatasi masalah 

kemiskinan di Indonesia. Pengelola zakat perlu mempertimbangkan potensi 

zakat secara spasial baik dalam penghimpunan maupun pendistribusiannya 

untuk menurunkan angka kemiskinan pada setiap daerah (Karim et al., 2020). 

Provinsi D.I Yogyakarta mencatatkan persentase kemiskinan paling tinggi 

sebesar 12,1% dibandingkan dengan Provinsi Banten sebesar 4,6% dan DKI 

Jakarta sebesar 3,55%. Berdasarkan hal tersebut, berdasarkan data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS) jumlah masyarakat miskin di 

Provinsi D.I Yogyakarta tahun 2021 adalah 506,45 ribu jiwa.  

Permasalahan penghimpunan zakat oleh LAZ di setiap daerah bersumber 

dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berasal dari 

dalam lembaga amil zakat itu sendiri yakni manajemen LAZ yang kurang baik  

salah satunya dari segi sumber daya manusia. Sedangkan faktor eksternal 

berasal dari pihak lain yang bersangkutan (Siregar, 2021). Selain itu, lembaga 

amil zakat sering menemui permasalahan pada muzakki yang membayarkan 
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zakatnya langsung ke masjid-masjid atau mustahik lain. Hal tersebut telah 

menjadi kebiasaan masyarakat sehingga LAZ perlu mengadakan forum guna 

memberikan kepercayaan pada masyarakat untuk menghimpun dananya pada 

LAZ saja (Tanjung & Nasution, 2022).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menyebutkan ada beberapa 

permasalahan yang dihadapi oleh lembaga pengelola zakat dalam 

penghimpunan dana zakat. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar, (2015) 

dengan metode analisis data menggunakan komparasi antara ketentuan 

undang-undang zakat dengan fakta empiris mengemukakan bahwa 

permasalahan fundraising zakat di BAZNAS se Sumatera Utara adalah 

BAZNAS kurang mendesak pemerintah untuk mewujudkan struktur organisasi 

sesuai PP No 14 Tahun 2014, minimnya respon pemerintah terhadap 

permasalahan BAZNAS, kurangnya dukungan dana dari pemerintah 

kabupaten/kota. Permasalahan juga timbul dari sisi internal yakni BAZNAS 

tidak memiliki SDM profesional dan lemahnya sistem administrasi serta 

keuangan. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Darmawati & Nawarini, (2016) 

menggunakan metode reduksi data, display data dan kategori data memaparkan 

beberapa permasalahan penghimpunan zakat di Kabupaten Banyumas. 

Sebagian permasalahan sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Siregar, (2015) yaitu kurangnya jumlah dan kompetensi SDM dan keterbatasan 

dana untuk operasional. Permasalahan fundraising zakat lainnya meliputi 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam menghitung dan menyalurkan zakat 
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melalui OPZ, dualisme kepemimpinan dalam institusi dan tersentralisasi sistem 

manajemen, dan kurangnya komitmen pengurus.  

Permasalah penghimpunan dana zakat juga diungkapkan Zulhamdi, 

(2017) dalam penelitiannya dengan menggunakan studi kasus Baitul Mal Aceh. 

Hasil penelitian mengelompokkan permasalahan penelitian menjadi dua yakni 

permasalahan internal dan eksternal. Permasalahan internal timbul karena 

perekrutan pegawai melalui relasi kantor sehingga SDM yang ada tidak 

memadai. Masalah eksternal disebabkan karena kurangnya sosialisasi Baitul 

Mal kepada masyarakat, kurangnya dukungan pemerintah, kurangnya 

kepercayaan masyarakat terhadap Baitul Mal, dan khilafiah masalah zakat 

kontemporer.  

Widiastuti et al., (2021) dalam penelitiannya menyebutkan permasalahan 

lain yang dialami lembaga zakat dalam penghimpunan dana. Permasalahan 

tersebut adalah mustahik memiliki kemampuan yang rendah untuk tumbuh dan 

berkembang. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari & Firdaus, 

(2017) yang menganalisis strategi penghimpunan zakat menggunakan 

pendekatan business model canvas menjelaskan bahwa kelemahan 

penghimpunan zakat pada salah satu BAZNAS di Jakarta adalah belum adanya 

klasifikasi muzakki secara khusus, jumlah konter penerima zakat masih 

terbatas, OPZ belum sampai pada taraf pengambilan zakat, dan lembaga belum 

dapat memaksimalkan kerjasama dengan instansi pemerintah.  

Furqon, (2015) mengungkapkan bahwa ada beberapa permasalahan yang 

dihadapi dalam pengumpulan zakat antara lain pemahaman dan kesadaran 

umat Islam tentang kewajiban zakat yang masih rendah, konsep fiqih zakat 
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yang dipahami masyarakat tidak sesuai dengan kondisi sosio-kultural dan 

perekonomian bangsa, adanya pertentangan kepentingan antar lembaga 

pengelola zakat, kurangnya kepercayaan masyarakat kepada lembaga 

pengelola zakat, dan lemahnya aspek sumber daya manusia pengelola zakat. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki perbedaan 

pada studi kasus, Peneliti memilih Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Provinsi D.I 

Yogyakarta karena tingginya potensi zakat yang ada tetapi penghimpunan dana 

zakat yang terkumpul masih sedikit sehingga belum dapat menurunkan tingkat 

kemiskinan. Fokus penelitian pada LAZ dikarenakan penghimpunan zakat 

pada lembaga ini berasal dari setiap lapisan masyarakat, berbeda dengan 

BAZNAS yang hanya berasal dari Aparatur Sipil Negara (ASN). Selain itu, 

belum ada peneliti yang melakukan penelitian tentang permasalahan 

penghimpunan zakat di Provinsi D.I Yogyakarta. 

Lebih lanjut, penelitian ini memberikan rekomendasi solusi dan strategi 

terbaik yang perlu dilakukan LAZ Provinsi D.I Yogyakarta guna mengatasi 

masalah yang dialami menggunakan metode Analytic Network Process (ANP). 

ANP adalah pendekatan kualitatif non parametrik untuk pengambilan 

keputusan dengan kerangka kerja umum tanpa membuat asumsi yang 

merupakan penyempurnaan dari metode Analytic Hierarchy Process (AHP). 

Penggunaan metode analisis ANP karena metode ini lebih unggul dalam 

kesederhanaan (simplicity), hubungan (connectivity), komparasi yang lebih 

objektif, prediksi yang lebih akurat, hasil lebih stabil dan robust.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa prioritas masalah dalam optimalisasi penghimpunan dana zakat 

oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) di DIY? 

2. Apa prioritas solusi dalam optimalisasi penghimpunan dana zakat oleh 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) di DIY? 

3. Apa prioritas strategi dalam optimalisasi penghimpunan dana zakat 

oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) di DIY? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis prioritas masalah dalam 

optimalisasi penghimpunan dana zakat oleh Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) di DIY; 

b. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis prioritas masalah dalam 

optimalisasi penghimpunan dana zakat oleh Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) di DIY; 

c. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis prioritas masalah dalam 

optimalisasi penghimpunan dana zakat oleh Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) di DIY.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Lingkungan Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan dalam perkuliahan dan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi 

penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang membahas 
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mengenai permasalahan-permasalahan dan solusi penghimpunan 

dana zakat serta pemahaman mengenai zakat itu sendiri.  

b. Bagi Praktisi Zakat 

1) Pemerintah 

Diharapkan mampu menjadi masukan dan bahan 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan terkait dengan 

penghimpunan zakat untuk memberikan kepercayaan kepada 

masyarakat sebagai muzakki untuk menyalurkan zakat lewat 

lembaga amil zakat atau lembaga pengelola zakat lainnya.  

2) Bagi Lembaga Zakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi bagi 

lembaga amil zakat khususnya di Provinsi D.I Yogyakarta untuk 

mengetahui urgensi permasalahan yang sedang dihadapi dalam 

melaksanakan penghimpunan dana zakat sehingga lembaga amil 

zakat dapat merumuskan permasalahan yang terlebih dahulu 

harus diselesaikan beserta dengan solusi dan strategi terkait.  

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penelitian ini terdiri dari 5 bagian, yaitu Bab I 

pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV 

Hasil dan Pembahasan, dan Bab V yaitu penutup.  

Bab I Pendahuluan berisi penjelasan mengenai latar belakang yang 

mendasari penelitian. Selain itu berisi rumusan masalah yang bertujuan 

untuk memberikan batasan-batasan penelitian yang berbentuk pertanyaan. 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian yang akan dicapai oleh peneliti 
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tertuang dalam tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika 

penelitian yang menjelaskan gambaran umum dari penelitian yang berisi 

pendahuluan sampai dengan penutup atau kesimpulan. 

Bab II Tinjauan Pustaka yang berisi penjelasan secara detail 

mengenai teori-teori yang berhubungan dengan variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu teori manajemen oleh James 

A.F Stoner, penghimpunan dana, zakat, dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

Adapun paparan terkait penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

terdapat dalam poin penelitian yang relevan. Adanya teori dan penelitian 

yang relevan tersebut digunakan untuk pengembangan hipotesis dan 

menyusun kerangka pemikiran. 

Bab III Metode Penelitian yang mendeskripsikan mengenai metode 

yang digunakan saat penelitian meliputi pembahasan mengenai jenis data 

yang digunakan. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder yang diperoleh dari hasil pengumpulan melalui 

wawancara, kuesioner, dan laporan publikasi serta instansi terkait. Selain 

jenis data, adapun penjelasan terkait populasi dan sampel yang menjadi 

objek penelitian yang mana dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Hal terakhir yang dijelaskan pada 

bab ini adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data yang mana 

teknik analisis data yang digunakan yaitu Analysis Network Process (ANP) 

dengan menggunakan alat analisis Super Decision.   

Bab IV Hasil dan Pembahasan menjelaskan mengenai hasil 

penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun. Hasil 
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penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi pengolahan data penelitian 

dengan menampilkan hasil pengujian yang meliputi hasil analisis masalah, 

hasil analisis klaster masalah, hasil analisis klaster solusi, dan uji analisis 

lainnya serta penafsiran dari hasil tersebut. 

Bab V Penutupan yang merupakan kesimpulan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan secara lengkap pada bab sebelumnya. Adapun saran bagi 

peneliti selanjutnya dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang berhubungan 

dengan penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prioritas bidang masalah dari aspek pemerintah dalam mengoptimalisasi 

penghimpunan dana zakat di DIY yaitu terkait grand design atau 

strategic planning, dilanjutkan dengan peraturan daerah tentang zakat, 

dan standar pelaporan keuangan. Sedangkan prioritas bidang masalah 

pada aspek Lembaga Amil Zakat (LAZ) secara berurutan yaitu 

profesionalisasi LAZ, dilanjutkan dengan sinergitas LAZ, kemudian 

promosi dan sosialisasi zakat, dan yang terakhir adalah basis data 

muzakki. Sementara itu, prioritas bidang masalah pada aspek masyarakat 

yang pertama adalah intensitas masyarakat, kedua terkait dengan 

pengetahuan masyarakat, dan ketiga adalah minat masyarakat. 

2. Prioritas bidang solusi dari aspek pemerintah adalah yang pertama terkait 

standarisasi pelaporan, kedua terkait dengan regulasi, dan yang ketiga 

adalah grand design atau strategic planning. Selanjutnya, prioritas 

bidang solusi pada aspek Lembaga Amil Zakat (LAZ) secara berurutan 

adalah promosi dan sosialisasi zakat, profesionalisasi LAZ, basis data 

muzakki, dan sinergitas LAZ. Kemudian, prioritas bidang solusi pada 

aspek masyarakat yang pertama terkait pengetahuan masyarakat, kedua 

intensitas masyarakat, dan yang ketiga minat masyarakat. 
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3. Prioritas bidang strategi dalam optimalisasi penghimpunan dana zakat 

oleh LAZ di DIY yang pertama adalah peraturan, kemudian fasilitas, dan 

yang terakhir adalah standarisasi lembaga. Prioritas pada setiap aspek 

strategi tersebut adalah gubernur dan DPRD bersama-sama menyusun 

perda zakat secara transparan, membuat perencanaan dan pengembangan 

SDM, dan memberikan fasilitas baik digital maupun manual untuk 

pembayaran zakat. 

B. Saran  

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka adapun saran-saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan dengan metode campuran antara kualitatif 

dan kuantitatif yang memfokuskan penggalian informasi kepada 

informan ahli dalam bidang penghimpunan zakat. informasi tersebut 

kemudian menghasilkan suatu kesepakatan dan memberikan hasil 

analisis berupa prioritas masalah, solusi, dan strategi. Penelitian ini 

adalah studi awal dalam bidang penghimpunan zakat, sehingga 

memerlukan penelitian lebih lanjut seperti tingkat kepercayaan atau 

minat masyarakat membayarkan zakatnya kepada lembaga amil zakat 

setelah adanya penerapan strategi yang dilakukan oleh lembaga amil 

zakat. Selain itu, analisis terkait pertumbuhan zakat oleh LAZ di DIY 

juga perlu dilakukan. 
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b. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa permasalahan 

penghimpunan dana zakat oleh LAZ di DIY juga berasal dari 

masyarakat. Tetapi, dalam penelitian ini tidak mengambil informan 

dari masyarakat itu sendiri. Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya 

bisa mengambil informan dari masyarakat untuk dapat mengetahui 

kendala dan permasalahan yang dialami secara langsung dan lebih 

mendalam. Selain itu juga dapat mengetahui apa harapan masyarakat 

terkait penghimpunan zakat yang dilakukan oleh LAZ di DIY.  

c. Penelitian ini tidak menggunakan nilai Rater Agreement untuk 

menunjukkan tingkat kesesuaian atau persetujuan para informan 

terhadap masalah dalam suatu klaster karena penelitian ini fokus pada 

prioritas aspek masalah, aspek solusi, dan aspek strategi. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari topik yang 

memungkinkan untuk nilai ini dapat digunakan.  

2. Implikasi Manajerial  

a. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat mendorong agar 

peraturan daerah terkait zakat yang sudah dibentuk dan disahkan agar 

dapat segera disosialisasikan dan diimplementasikan. Selain itu, 

diharapkan pemerintah dapat mampu bersinergi dengan lembaga amil 

zakat untuk optimalisasi penghimpunan dengan cara edukasi kepada 

amil dan masyarakat, memfasilitasi kegiatan, dan memberikan 

evaluasi kepada lembaga amil zakat. 

b. Bagi lembaga amil zakat, perlu adanya peningkatan kualitas dan 

kuantitas amil menuju amil profesional dengan cara-cara seperti 
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training dan sertifikasi untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat. 

Selain itu, perlu adanya kolaborasi bersama dengan lembaga amil 

zakat lain baik untuk program kerja maupun sosialisasi. Bagi lembaga 

zakat yang belum melaksanakan penghimpunan zakat dengan baik, 

diharapkan dapat memulai dengan melakukan perencanaan dan sistem 

penghimpunan yang akan dilakukan. 

c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

informasi terkait penghimpunan zakat dan memberikan kepercayaan 

untuk masyarakat dapat menghimpun zakatnya pada lembaga. 

Masyarakat juga diharapkan dapat lebih menggali informasi tentang 

zakat dengan cara meningkatkan literasi. Selain itu, masyarakat juga 

dapat berperan sebagai pengawas terhadap pelaksanaan 

penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh lembaga amil zakat.  
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